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HUBUNGAN ANTARA KEBERSYUKURAN DENGAN KEBAHAGIAAN 

PADA KARYAWAN UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI  

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 

ABSTRAK 

 

Setiap manusia ingin hidup bahagia dunia dan akhirat. Manusia harus 

melakukan suatu usaha untuk mendapatkan kebahagiaan. Usaha tersebut harus 

diiringi oleh rasa bersyukur manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada karyawan Universitas 

Islam Riau. Penelitian ini melibatkan 78 karyawan Universitas Islam Riau. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala kebersyukuran dan skala kebahagiaan. 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product 

moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

kebersyukuran dengan kebahagiaan dengan nilai korelasi sebesar 0,934 dengan 

nilai (p) 0,000 (p <0,01) dengan besar sumbangan efektif sebesar 87,2%. Hasil ini 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara hubungan kebersyukuran 

dengan kebahagiaan pada karyawan Universitas Islam Riau. Dapat diartikan 

semakin tinggi tingkat kebersyukuran maka semakin tinggi pula tingkat 

kebahagiaan pada karyawan. 

 

Kata kunci :Karyawan, Kebersyukuran, Kebahagiaan 
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RELATIONSHIP BETWEEN SUCCESS WITH HAPPINESS IN ISLAMIC 

UNIVERSITY OF RIAU UNIVERSITY 

 

FACULTY OF PSYCHOLOGY 

RIAU ISLAMIC UNIVERSITY 

 

ABSTRACT 

 

Every human being wants to live happily in the world and the hereafter. 

Humans must make an effort to get happiness. This effort must be accompanied by 

gratitude to every human being, compared to humans who are less grateful that 

humans are more grateful to experience greater happiness. This study aims to 

determine the relationship between gratitude and happiness in employees of the 

Islamic University of Riau. This study involved 78 employees of Riau Islamic 

University. The sampling technique uses random sampling. Data collection 

techniques use the scale of gratitude and scale of happiness. Data analysis 

method in this study uses product moment correlation analysis. The results of this 

study indicate that there is a relationship between gratitude and happiness with a 

correlation value of 0.934 with a value (p) 0,000 (p <0.01) with a large effective 

contribution of 87.2%. These results indicate that there is a significant 

relationship between the relationship of gratitude and happiness to employees of 

the Islamic University of Riau. Can be interpreted the higher the level of 

gratitude, the higher the level of happiness for employees. 

 

Keywords: Employees, Gratitude, Happiness 
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 العلاقة بيه الامتىان والسعادة عىذ الموظفيه في الجامعة الإسلامية الريوية

 

 إحسان يواوذى

 

 كلية علم الىفس

 الجامعة الإسلامية الريوية

 

 ملخص

كم إوسان يزيذ أن يعيش تسعادج في انذويا والآخزج. يجة عهً انثشز تذل جهذ نهحصىل عهً انسعادج. يجة 

أن يكىن هذا انجهذ مصحىتًا تالامتىان نكم إوسان، مقاروحً تانثشز انذيه لا يشعزون تالامتىان مه انثشز أكثز 

يهذف هذا انثحث إنً تحذيذ انعلاقح تيه الامتىان وانسعادج نذي مىظفي انجامعح  امتىاواً نتجزتح سعادج أكثز.

مه مىظفي انجامعح الإسلاميح انزياويح. يستخذو أخذ انعيىاخ  87الإسلاميح انزياويح. شمم هذا انثحث 

يم انثياواخ تاستخذاو عيىح عشىائيح. تستخذو تقىيح جمع انثياواخ مقياس الامتىان ومقياس انسعادج. طزيقح تحه

في هذا انثحث تستخذو تحهيم ارتثاط ضزب انعزوو. تشيز وتائج هذا انثحث إنً وجىد علاقح تيه الامتىان 

٪. 78.8( تمساهمح فعانح كثيزج قذرها 4.40)ع > 4،444تقيمح )ع(  4.9.0وانسعادج تقيمح ارتثاط قذرها 

وانسعادج نمىظفي انجامعح الإسلاميح انزياويح.  تشيز هذي انىتائج إنً وجىد علاقح معىىيح تيه علاقح الامتىان

 يمكه تفسيز ارتفاع مستىي الامتىان، وكهما ارتفع مستىي سعادج انمىظفيه.

 

 الكلمات الرئيسة: الموظفون، الامتىان، السعادة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia ingin hidup bahagia dunia dan akhirat. Manusia harus 

melakukan suatu usaha untuk mendapatkan kebahagiaan. Usaha yang 

dilakukan antara individu satu dengan yang lain harus sesuai dengan 

kebahagiaan yang ingin diraih. Untuk itu kebahagiaan tidak dapat diraih 

seseorang dengan begitu saja tanpa berusaha. Tak heran jika manusia bekerja 

keras untuk meraih kebahagiaaan (Elfida, 2008). 

Ukuran kebahagiaan sangat relatif  antara individu yang satu dengan 

yang lain. Adakala individu menjadikan kecukupan materi sebagai ukuran 

kebahagiaan. Ada yang menganggap kebahagiaan bukan hanya mengenai 

materi saja, tetapi perasaan yang berkaitan dengan pemaknaan atas berbagai 

peristiwa yang ada disetiap rentang kehidupan. Selain itu ada pula yang 

menganggap kebahagiaan merupakan perasaan yang muncul akibat 

seimbangnya antara harapan dan keinginan.  

Selain itu, adanya sumber daya manusia yang berkualitas, juga pasti 

mendorong pribadi seseorang untuk menggapai kesuksesan. Dalam beberapa 

penelitian kesuksesan dikaitkan berbanding lurus dengan kebahgiaan. 

Huffington (2005) menawarkan empat elemen kesuksesan, yaitu: kesehatan 

lahiriah-batiniah (well-being), ketakjuban (wonder), kearifan (wisdom), dan 

sikap memberi (giving). Dalam ukuran baru ini, sukses harus berbanding 

lurus dengan kebahagiaan. Sukses haruslah sebangun dengan kebermaknaan 
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hidup. Jadi, persoalan setiap manusia adalah bagaimana menemukan 

kebahagiaan hidup yang sesungguhnya dengan mengisinya dengan hal-hal 

yang bermakna (Suryani,2008) 

Berdasarkan data dari Badan pusat statistik (BPS 2007) yang 

melakukan survey tentang index kebahagiaan pada masyarakat Indonesia. 

Hasil dari survey tersebut menemukan bahwa secara keseluruhan hasilnya 

70,69 % masyarakat Indonesia berbahagia, khususnya untuk Provinsi Riau 

survey pengukuran tingkat kebahagiaan (SPTK) 71,89 % menyebutkan 

bahwa masyarakat riau bahagia. Adapun faktor kebahagiaanya adalah, sisi 

personal , sosial dan hubungan dengan tetangga yang bagus. 

Menurut Siagian (2003), Selanjutnya, beberapa komponen atau 

instrumen kebahagiaan dapat diidentifikasikan secara objektif ke dalam 

beberapa hal berikut, yaitu: terpenuhinya kebutuhan fisiologis (material), 

misalnya makan, minum, pakaian, kendaraan, rumah, kehidupan seksual, 

kesehatan fisik, dan sebagainya; terpenuhinya kebutuhan psikologis 

(emosional), misalnya, adanya perasaan tenteram, damai, nyaman, dan aman, 

serta tidak menderita konflik batin, depresi, kecemasan, frustasi, dan 

sebagainya; terpenuhinya kebutuhan sosial, misalnya memiliki hubungan 

yang harmonis dengan orang-orang di sekelilingnya, terutama keluarga, 

saling menghormati, mencintai, dan menghargai; dan terpenuhinya kebutuhan 

spiritual, misalnya mampu melihat seluruh episode kehidupan dari persepektif 

makna hidup yang lebih luas, beribadah, dan memiliki keimanan kepada 

Tuhan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Watkin (2004)yang meneliti 

tentang hubungan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada hasil 

penelitian  menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kebersyukuran dengan kebahagian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sativa dan helmi (2013) diketahui bahwa ada hubungan positif antara 

kebersyukuran dengan kebahagiaan pada remaja di kota Yogyakarta.  

Berbagai penelitian mengenai kebahagiaan mengaitkan kebahagiaan 

sebagai bagian dari kesejahteraan subyektif, di samping variabel kepuasan 

hidup dan rendahnya suasana hati negatif atau rendahnya neurotisisme 

(Compton, 2005 ;Diener, Lucas & Oishi, 2005). Kata kebahagiaan seringkali 

dikaitkan dengan kondisi emosional dan bagaimana individu merasakan 

dunianya (lingkungannya) dan dirinya sendiri. Khavari (2000), menyebutkan 

bahwa kebahagiaan berkaitan dengan keseimbangan material, intelektual, 

emosional, dan spiritual. Individu yang dapat menyeimbangkan keempat 

aspek tersebut maka dirinya dapat mengatasi masalah yang ada, sekalipun 

berhadapan dengan masalah yang cukup berat. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Hayati (2013), menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara syukur dan kebahagiaan 

pada penyandang cacat netra. Semakin tinggi rasa syukur yang dimiliki maka 

semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan yang dirasakan. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah rasa syukur yang dimiliki maka semakin rendah 

pula tingkat kebahagiaan yang dirasakan. 
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Hasil wawancara awal penulis pada Universitas Islam Riau diperoleh 

hasil bahwa dengan melakukan pekerjaan senang hati, sesuai kehendak 

sendiri, tidak terpaksa, dan merasa tugas sebagai tanggung jawab memberikan 

rasa puas dalam melakukan pekerjaan sehari-hari. Hal ini berarti bahwa 

individu saat bekerja tidak hanya ingin mendapatkan materi, melainkan juga 

sebagai bentuk panggilan hati. Hal ini akan memberikan rasa bahagia dalam 

bekerja. Hasil wawancara ini sejalan dengan pendapat Lopez dan Snyder 

(2007) yang menyatakan bahwa individu bekerja bukan hanya untuk 

mendapatkan materi, melainkan bahwa suatu pekerjaan itu menjadi suatu 

panggilan hati, sehingga mereka bekerja dengan hati yang bahagia dan 

senang. Rasa tidak bahagia di tempat kerja ini akan menimbulkan 

ketidakpuasan yang memberikan dampak negatif bagi instansi antara lain 

tingkat kehadiran rendah dan turnover yang tinggi (Soeghandi, 2013).  

Individu yang bekerja dengan rasa bahagia adalah individu yang 

memiliki perasaan positif disetiap waktu, karena individu tersebut yang 

paling tahu bagaimana mengelola dan mempengaruhi dunia kerjanya 

sehingga memaksimalkan kinerja dan memberikan kepuasan dalam bekerja. 

Menggunakan istilah kesejahteraan subjektif (subjective well-being) untuk 

menggambarkan kebahagiaan. Setelah kebahagian muncul manusia atau 

seseorang muncul rasa syukur atas kebahgian yang diraih  (Pryce & Jones, 

2010). 

Syukur merupakan sebuah jalan setiap orang untuk menikmati apa 

yang dimilikinya sekarang, bukan masa lalu ataupun masa yang akan datang. 
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Tanpa ada rasa syukur dalam diri mustahil seseorang akan bisa menerima 

keadaannya. Begitupun dengan pekerjaan yang digelutinya. Mereka akan 

cenderung mencari cari cela untuk mendapatkan sesuatu yang lebih dengan 

menghalalkan segala cara, sehingga tidak sedikit yang berujung pada 

kesengsaran diri sebagai akibat dari perbuatannya. Seperti halnya percerian 

yang kini marak dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi serta banyaknya 

pejabat yang menjadi koruptor guna memenuhi kepentingan pribadi bukan 

menjadi hal tabu. Berbagai kasus tersebut merupakan sedikit contoh dari 

kompleksnya permasalahan sebagai akibat ketidakbersyukuran manusia. 

(Widodo, 2010). 

Hasil wawancara sederhana dari beberapa karyawan menyatakan 

bahwa alasan mereka bekerja adalah sebagai salah satu jalan untuk ibadah. 

Dengan begitu, bagaimanapun keadaanya jika kita mampu mengambil 

hikmah darinya maka semuanya akan berjalan lebih mudah dari apa yang kita 

pikirkan dan bayangkan, namun harus tetap berusaha. Buktinya dengan 

penghasilan sekarang ditambah berbagai kebutuhan yang ada guna 

menghidupi keluarga, bisa mereka lalui dengan baik tanpa ada hambatan yang 

berarti. Kebutuhan primer, sekunder, bahkan tersier pun mampu mereka 

penuhi (Praktik Kerja Lapangan). Sikap di atas menjadi salah satu bentuk 

aplikasi dalam kapasitasnya sebagai karyawan dengan qona‟ah dan 

menyukuri apa yang didapat, memperbaiki nasib dengan bekerja keras, serta 

bekerja dengan niat ibadah (Thohir, 2009).  
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Metode yang digunakan merupakan eksperimen dengan memanipulasi 

intervensi syukur. Dari beberapa hasil yang ditemukan dalam penelitian 

tersebut,  diantaranya menunjukkan bahwa intervensi syukur memungkinkan 

menjadi solusi efektif dalam upayanya meningkatkan komitmen organisasi. 

Ketika seseorang merasa bahagia, ia akan merasakan perasaan kegembiraan 

dan kedamaian yang berkaitan dengan afek positif (Baumgardener & 

Crothers, 2010). Afek positif dapat menimbulkan perasaan aktif dan energik 

sehingga dapat membuat lebih produktif (Veenhoven dalam Utami, 2009). 

Karyawan yang memiliki tingkat kebahagiaan tinggi akan merasa puas 

akan hubungan sosial yang dimilikinya (Diener & Seligman, 2002). 

Sebaliknya, seseorang yang merasa tidak bahagia akan merasa cemas, sedih, 

dan khawatir yang berkaitan dengan afek negatif. Sebaliknya, seseorang yang 

merasa tidak bahagia akan merasa cemas, sedih, dan khawatir yang berkaitan 

dengan afek negatif. Afek negatif dapat menyebabkan seseorang merasa 

kurang bersemangat sehingga membuat ia kurang produktif dalam 

beraktivitas (Veenhoven dalam Utami, 2009). 

Kebahagiaan adalah perasaan positif yang ditandai dengan tingginya 

derajat kepuasan hidup, afek positif, dan rendahnya afek negatif yang dinilai 

secara subjektif dari sudut pandang individu tersebut. Efek positif tersebut 

juga berdampak positif pada kesehatan dan kebahagiaan individu (Cohen & 

McKay, 1984). 

Menurut Rusydi (dalam Mardayeti, 2013), kebahagiaan merupakan 

perasaan positif yang dapat dirasakan berupa perasaan senang, tentram, dan 
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memiliki kedamaian. Kebahagiaan itu sendiri dibagi menjadi tiga aspek yaitu 

kepuasan individu mengenai hidupnya, tingginya afek positif, dan rendahnya 

afek negatif yang dirasakan individu kebahagiaan merujuk pada tingginya 

kepuasan hidup dan afek positif, serta rendahnya afek negatif. 

Pada dasarnya, bahagia adalah fitrah atau bawaan alami manusia. 

Artinya, ia merupakan sesuatu yang melekat dalam diri manusia. Bahagia 

sudah seharusnya dimiliki oleh setiap manusia, karena menurut fitrahnya, 

manusia diciptakan dengan berbagai kelebihan dan kesempurnaan 

Berdasarkan penjelasan yang ada, ketika karyawan bahagia dan 

mampu mensyukuri pekerjaan yang digelutinya sekarang, maka mereka akan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal sebagai dorongan 

dari dalam diri demi organisasinya, terlepas dari segala sesuatu yang sedang 

dihadapi, karena mereka mampu menerima dan menjalani setiap proses yang 

terjadi dalam kehidupannya yang seyogyanya demikian dilakukan layaknya 

seorang karyawan. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

“Hubungan Antara Kebersyukuran dengan Kebahagian pada karyawan 

Universitas Islam Riau” 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada „Hubungan Antara 

Kebersyukuran dengan Kebahagian pada karyawan Universitas Islam Riau‟? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui „Hubungan Antara 

Kebersyukuran dengan Kebahagian pada karyawan Universitas Islam Riau‟ 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah mampu 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun manfaat praktis, yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis kepada 

ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi positif 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

karyawan untuk meningkatkan Kebersyukuran dengan Kebahagian 

pada karyawan Universitas Islam Riau” 

b. Hasil penelitian ini diharapkan Bagi Universitas memberi 

informasi mengenai “Hubungan Antara Kebersyukuran dengan 

Kebahagian pada karyawan Universitas Islam Riau” 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

  



9 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kebahagiaan 

1. Pengertian kebahagian  

Menurut Seligman (2005) happiness atau kebahagiaan adalah keadaan 

dimana seseorang lebih banyak mengenang peristiwa-peristiwa yang 

menyenangkan daripada yang sebenarnya terjadi dan mereka lebih banyak 

melupakan peristiwa buruk. Kebahagiaan merupakan suatu istilah yang 

menggambarkan perasaan positif. Hal ini merupakan gambaran individu yang 

mendapatkan kebahagiaan yang autentik (sejati) yaitu individu yang telah dapat 

mengidentifikasi dan mengolah atau melatih kekuatan dasar (terdiri dari kekuatan 

dan keutamaan) yang dimilikinya dan menggunakannya pada kehidupan sehari-

hari. 

Menurut Papalia, Old dan Feldman (2008) kebahagiaan adalah perasaan 

yang positif yang mendorong seseorang untuk melakukan berbagai tindakan yang 

positif, seperti membangun relasi yang baik dengan masyarakat, memiliki pikiran 

dan semangat optimisme, memiliki kesehatan yang baik, memiliki keluarga yang 

harmonis, memiliki semangat saling menolong, hidup yang tersosialisasi dengan 

baik dengan tetangga dan saling menghargai atau menghormati orang lain. 

Kebahagiaan juga mengacu pada perasaan positif, seperti sukacita atau 

ketenangan dan keadaan positif yang berkaitan dengan flow atau absorpsi. 

Kebahagiaan ialah merupakan salah satu kondisi psikologis yang positif di mana 

ditandai dengan adanya tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kehidupan 
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sehingga banyak memberikan pengaruh positif dibandingkan pengaruh negatif 

(Carr, 2004).  

Menurut  Seligman (2005) menyatakan bahwa kebahagiaan melibatkan 

emosi atau perasaan positif. Emosi positif tersebut telah dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu emosi yang ditujukan pada masa lalu, masa depan dan masa 

sekarang atau masa yang akan datang. Rasa puas, lega, sukses, bangga, tenang, 

dan damai adalah bentuk emosi pada masa lalu. Sikap optimis, harapan, percaya, 

yakin, dan percaya kepada diri sendiri adalah bentuk emosi yang berorientasi pada 

masa depan. Sementara itu emosi positif pada masa sekarang adalah berupa 

kenikmatan dan gratifikasi. 

Menurut Khavari (2000), kebahagiaan berhubungan dengan keseimbangan 

material, intelektual, emosional, dan spiritual. Individu yang dapat menyeimbangi 

keempat aspek tersebut maka dirinya bisa mengatasi masalah yang ada, meskipun 

berhadapan dengan masalah yang cukup berat. 

Menurut Lyubormirsky dan Lepper (2005) kebahagiaan merupakan 

penilaian subjektif dan global individu dalam menilai dirinya sendiri sebagai 

individu yang merasa bahagia atau tidak. Kebahagiaan sebagian besar berada di 

bawah kontrol individu melalui kegiatan-kegiatan yang dipilih dan bagaimana 

menafsirkan dan menanggapi situasi dalam kehidupan, sehingga kebahagiaan juga 

dapat dirasakan bukan hanya dari hal-hal yang menyenangkan saja, kebahagiaan 

juga dapat dirasakan dari peristiwa yang tidak menyenangkan dan pengalaman 

pahit. 
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Menurut Snyder dan Lopez (2007) kebahagiaan merupakan emosi positif 

yang dirasakan secara subjektif oleh setiap individu Kebahagiaan juga dapat 

mengarahkan pada perasaan positif yaitu seperti perasaan sukacita, ketenangan 

dan keadaan positif yang ditunjukkan pada level kepuasan hidup dan afek positif 

yang tinggi dan diikuti dengan afek negatif yang rendah. 

Menurut Seligman (2005) kebahagiaan merupakan konsep yang mengacu 

dengan emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas positif yang disukai. 

Kebahagiaan ini biasanya ditandai dengan lebih banyak afek positif yang 

dirasakan individu dari pada afek negatif. Kebahagiaan juga sebagai bentuk 

apresiasi keseluruhan hidup seseorang, dan seberapa banyak individu menyukai 

dengan kehidupan yang dimilikinya. 

Menurut Veenhoven(2008) Kebahagiaan adalah suatu hal yang menjadi 

harapan didalam kehidupan seseorang,bahkan semua orang ingin mendambakan 

kehidupan yang berbahagia dimasa hidupnya. Akan tetapi tidak jarang dalam 

upaya mencapai kebahagiaan tersebut selalu dikaitkan dengan harta semata, baik 

itu dalam bentuk uang maupun materi. hal ini perlu diwaspadai oleh setiap orang, 

karena bertambahnya kekayaan, uang, dan materi tidaklah selalu otomatis 

menyebabkan dapat meningkatnya kebahagiaan dalam hidup seseorang. Namun 

demikian bukan berarti pula bahwa kekayaan, harta, uang dan materi tidak 

diperlukan dalam hidup. 

Seligman (2005), mengatakan perasaan yang positif akan mendorong 

seseorang untuk melakukan berbagai tindakan yang positif, seperti membangun 

relasi yang baik dengan masyarakat, memiliki pikiran dan semangat optimisme, 
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memiliki kesehatan rohani yang baik, memiliki keluarga yang harmonis, memiliki 

semangat saling menolong, hidup rukun dengan tetangga, tahu berterimakasih, 

mengucap syukur atas apa yang dimiliki, dan menghargai atau menghormati orang 

lain, unsur-unsur inilah yang membuat seseorang memiliki kebahagiaan sejati. 

Menurut Bastaman (2008), mengatakan bahwa hidup bahagia adalah 

ketika individu melakukan berbagai kegiatan yang menghasilkan karya-karya 

yang bermanfaat, memiliki tujuan hidup yang jelas, meningkatkan cara berfikir 

dan bertindak positif, serta berupaya secara optimal untuk mengembangkan 

potensi dirinya yang meliputi potensi fisik, mental, sosial, dan spiritual. Ciri 

individu lain yang merasa hidupnya bahagia adalah dengan memiliki tipe 

kepribadian yang sehat, hal tersebut dapat ditandai oleh tubuh yang sehat, otak 

cemerlang,akhlak luhur, sikap tegas, perasaan lembut, keyakinan yang mantap, 

luwes dalam pergaulan, pandai bersyukur dan ingin agar individu lain pun dapat 

meraih kebahagiaan seperti mereka. 

Menurut Fromm (dalam Schultz, 2005), kebahagiaan merupakan suatu 

bagian integraldan hasil kehidupan yang berkaitan dengan orientasi produktif. 

Kebahagiaan bukan semata-mata suatu perasaan atau keadaan yang 

menyenangkan, tetapi juga suatu kondisi yang meningkatkan seluruh organisme, 

menghasilkan penambahan gaya hidup, kesehatan fisik, dan pemenuhan potensi-

potensi seseorang. Individu-individu yang produktif adalah individu-individu 

yang bahagia. Suatu perasaan kebahagiaan merupakan bukti bagaimana 

berhasilnya individu dalam kehidupan. 
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Sementara itu, Seligman (2005) mengartikan kebahagiaan sebagai konsep 

yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktivitas positif 

yang tidak memiliki komponen perasaan negatif, misalnya ketika individu terlibat 

dalam kegiatan yang sangat disukai. Emosi positif ini dirasakan individu terhadap 

masa lalu, masa kini, dan masa depan individu tersebut. 

Menurut Allport (dalam Compton, 2005), kebahagiaan bukanlah tujuan, 

tetapi merupakan konseksuensi yang mungkin terjadi dari keterlibatan sepenuhnya 

dalam kehidupan.Kondisi kebahagiaan itu sendiri bukanlah merupakan kekuatan 

yang memotivasi tetapi merupakan dampak dari termotivasinya aktivitas 

seseorang. 

Selain itu menurut Emmons (dalam Compton, 2005), kebahagiaan terfokus 

pada penemuan emosi positif dalam kehidupan, sementara pemaknaan seringkali 

melibatkan pengenalan dan penerimaan emosi positif dan negatif Hal ini 

berangkat dari pemikiran bahwa kebahagiaan dinilai berdasarkan kriteria-kriteria 

subyektif yang dimiliki individu. 

Selain itu kebahagiaan juga memiliki empat komponen utama, seperti 

kepuasan dalam hidup secara umum, kepuasan terhadap ranah spesifik kehidupan, 

adanya efek yang positif, seperti mood dan emosi yang menyenangkan, dan 

ketiadaan efek yang negatif, sepeti mood dan emosi yang tidak menyenangkan 

(Eddington & Shuman, 2005). 

Berdasarkan definisi para ahli di atas, kebahagiaan dapat disimpulkan 

sebagai perasaan positif yang berasal dari kepuasan atas keseluruhan hidup yang  
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ditandai dengan adanya kesenangan yang dirasakan oleh individu ketika 

melakukan sesuatu hal yang disenangi di dalam kehidupan. 

2. Aspek-aspek kebahagian 

MenurutSeligman (2005) dalam bukunya Authentic Happiness, 

menyatakan bahwa terdapat tiga aspek kebahagiaan, yaitu:  

a. masa lalu  

Emosi positif pada masa lalu antara lain berupa kepuasan, kelegaan, 

kesuksesan, kebanggaan, ketenangan, dan kedamaian. Kepuasan akan 

masa lalu ditentukan oleh pemaknaan individu terhadap masa lalu dan 

menata ulang kejadian-kejadian pada masa lalu dengan cara memaafkan. 

b. Masa sekarang 

Kebahagiaan pada masa sekarang dibagi menjadi dua hal, yaitu 

kenikmatan (pleasure) dan gratifikasi (gratification).  

1) Kenikmatan (Pleasure) 

Kenikmatan yaitu kesenangan yang memiliki komponen indrawi 

yang jelas dan komponen-komponen emosi yang kuat, yang disebut 

sebagai perasaan-perasaan dasar. Kesenangan tersebut hanya bersifat 

sementara dan sedikit melibatkan pikiran, bahkan tidak sama sekali. 

Seligman (2005), menyatakan tiga konsep yang dapat membantu individu 

meningkatkan kebahagiaan sementara dalam hidup yakni melawan 

habituasi, kesadaran akan kenikmatan (savoring) dan kecermatan.  

 

 



15 
 

2) Gratifikasi (Gratification)  

Gratifikasi yaitu keadaan menyenangkan yang mengikuti pencapaian 

hasrat. Gratifikasi datang dari kegiatan-kegiatan yang sangat disukai, 

tetapi tidak harus disertai oleh perasaan dasar. 

Gratifikasi membuat seseorang terlibat sepenuhnya, tenggelam dan 

terserap di dalamnya, dan seseorang kehilangan kesadaran diri. Kriteria 

definisi dari gratifikasi adalah ketiadaan perasaan, hilangnya kesadaran 

diri, dan terlibat sepenuhnya. 

c.  dimasa depan  

Emosi positif mengenai masa depan mencakup keyakinan (truth), 

kepercayaan (trust), percaya diri (confidence), harapan dan optimisme. 

Optimisme terbagi ke dalam dua dimensi yaitu permanen (masalah waktu) 

dan pervasif (masalah ruang). Dimensi permanen terkait dengan seberapa 

lama seseorang menyerah atas kejadian buruk sampai mendatangkan 

ketidak berdayaan. Sementara, dimensi pervasif terkait sejauh mana 

ketidakberdayaan akan melebar ke banyak situasi atau terbatas pada 

beberapa wilayah saja. 

3. Faktor faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 

a. Kekayaan 

Menurut Kasser (dalam Polak & McCullough, 2006) kekayaan 

seperti halnya harta benda merupakan suatu kebutuhan dasar yang 

memang diperlukan oleh setiap orang, namun apabila seseorang lebih 

terfokus pada kekayaan maka akan merusak kebahagiaan dan kepuasan 
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psikologis individu. Sebagaimana Polak & McCullough (2006) 

menambahkan seseorang yang sering mengejar tujuan-tujuan kekayaan 

agar tercapai suatu kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup, namun hal 

tersebut justru terlihat individu merasa tidak bahagia dengan kondisi 

hidupnya.  

b. Pernikahan 

Menurut Seligman (2005) mengatakan bahwa pernikahan sangat erat 

hubungannya dengan kebahagiaan. Pernikahan memberikan banyak 

keuntungan yang dapat membahagiakan seseorang, diantaranya keintiman 

psikologis dan fisik, memiliki anak, membangun keluarga, menjalankan 

peran sebagai orang tua, menguatkan identitas dan menciptakan keturunan 

(Carr, 2004).  

c. Religiusitas 

Orang yang religius lebih bahagia dan lebih puas terhadap kehidupan 

daripada orang yang tidak religius (Seligman, 2005). dan Carr (2004) juga 

menambahkan keterlibatan dalam suatu agama juga diasosiasikan dengan 

kesehatan fisik dan psikologis yang lebih baik yang dapat dilihat dari 

kesetiaan dalam perkawinan, perilaku sosial, tidak berlebihan dalam 

makanan dan minuman, dan bekerja keras. Didukung juga oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Elfida (2008) 14 menunjukkan bahwa keyakinan 

religius memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kebahagiaan 

individu.  
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d. Syukur 

Berbagai manfaat dari syukur telah ditemukan kebenarannya, 

sebagaimana sebuah penelitian melakukan eksperimen yang dilakukan 

oleh Emmons dan McCullough (2003) terhadap mahasiswa dengan 

praktek syukur, hasil penelitian itu menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

melakukan praktek bersyukur dilaporkan setiap minggunya memiliki 

emosi positif dan kegiatan positif yang lebih tinggi seperti rutin 

berolahraga, merasa lebih baik mengenai kehidupan, lebih optimis, 

menjadi lebih tinggi tingkat kewaspadaan, antusias, dan memiliki tekad. 

Penelitian ketiga menurut Emmons dan McCullough (2003) juga 

menjelaskan bahwa individu yang memiliki penyakit neuromuskuler 

namun merasa bersyukur dengan kondisi tersebut dapat smemberikan 

dampak yang positif terhadap kesejahteraan inidvidu 

e. Kehidupan sosial 

Orang yang bahagia biasanya memiliki efek yang positif berkenaan 

dengan kehidupan sosial, seperti halnya lebih banyak memiliki teman, 

memiliki dukungan sosial yang kuat serta berinteraksi sosial dengan lebih 

baik menurut (Lyubomirsky, Schkade & Sheldon, 2005)  

f. kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi setiap individu. 

Ketika individu merasa sakit terkadang kebahagiaan terasa sedikit 

berkurang. Sebagaimana menurut Okun dkk (dalam Polak & McCullough, 

2006) mengatakan ada hubungan kesehatan yang buruk dengan 
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ketidakbahagiaan dan kesusahan. Kajian Mayo Clinic (dalam Seligman, 

2005) juga mengungkapkan bahwa orang-orang yang bahagia memiliki 

kebiasaan yang sangat baik berkenaan dengan kesehatan, memiliki tekanan 

darah yang lebih rendah, dan sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat 

daripada orang yang tidak bahagia. Sementara itu menurut Aspinwall 

(dalam Seligman, 2005) juga mengatakan bahwa orang yang bahagia 

memiliki kesadaran yang lebih baik mengenai kesehatan, dan kebahagiaan 

merupakan salah satu faktor untuk memanjangkan usia dan dapat 

meningkatkan kesehatan. Menurut Lyubomirsky, King dan Diener (2005) 

kebahagiaan menunjukkan korelasi yang positif dengan indikator 

kesehatan mental dan fisik. Kebahagiaan mempengaruhi kesehatan melalui 

dampaknya pada hubungan sosial, perilaku sehat, serta kemungkinan 

berefek pada fungsi kekebalan tubuh individu. Seligman dkk (dalam 

Diener & Chan, 2011) juga menambahkan bahwa kesejahteraan subjektif 

memiliki manfaat yang positif mengenai kesehatan fisik seperti lebih cepat 

dalam penyembuhan luka dan memiliki tekanan darah yang lebih rendah. 

g. Jenis kelamin 

Menurut Freedman (dalam Polak & McCullough, 2006) orang yang 

berusia lebih tua memungkinan bisa menerima dan memiliki kepuasan 

hidup dibandingkan yang berusia lebih muda, karena yang berusia lebih 

tua memiliki makna dan arah hidup yang lebih pasti dan lebih percaya diri 

dalam nilai-nilai kemudian juga lebih optimis daripada yang berusia lebih 

muda. Berdasarkan 16 tingkat kebahagiaan ditinjau dari jenis kelamin 
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yaitu antara laki-laki dan perempuan sebetulnya tidak memiliki perbedaan 

yang cukup jauh mengenai keadaan emosinya, namun terkadang 

perempuan cenderung dilaporkan lebih memiliki afek negatif dan 

sekaligus lebih bahagia dibandingkan laki-laki menurut (Braun., 

Cameron., Gurin dkk, dalam Diener, 1984). 

Dengan demikian kebahagiaan dipengaruhi oleh beberapa factor 

yaitu; kekayaan, pernikahan, religiusitas, syukur, kehidupan sosial, 

kesehatan, usia dan jenis kelamin. 

 

B. KEBERSYUKURAN 

1.  Pengertian Kebersyukuran 

Menurut Puyser (Emmons, 2004) kata syukur dalam penelitian ilmiah 

sering disebut dengan kata Gratitude dan Thankfull. Kata gratitude berasal dari 

bahasa latin, yaitu ”gratia”, yang berarti keanggunan atau 

keberterimakasihan.Peterson dan Seligman (2004) mendefinisikan bersyukur 

sebagai rasa berterimakasih dan bahagia sebagai respon penerimaan karunia, baik 

karunia tersebut dirasakan oleh orang lain atau keadaan nyaman,aman, dan terjadi 

secara alamiah. 

Menurut McCullough, Emmons dan Tsang (2002), kebersyukuran sebagai 

bentuk kecenderungan umum untuk mengenali dan merespons dengan rasa 

berterima kasih terhadap kebajikan orang lain terhadapnya ketika memperoleh 

suatu pengalaman dan hasil yang positif.  
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Menurut Hill (2001), mengatakan bahwa kebersyukuran adalah suatu 

respon atas rasa terima kasih dan sukacita ketika menerima sebuah karunia, baik 

itu berupa benda konkret ataupun sebuah ucapan kebaikan. Rasa syukur dapat 

muncul ketika berhadapan dengan keindahan alam atau dalam keheningan jiwa 

seseorang. 

MenurutPeterson dan Seligman (Auliyya, 2016), mengatakanBersyukur 

secara personal artinya adalah rasa terima kasih yang ditujukan kepada seseorang 

yang telah memberikan sesuatu yang menguntungkan kepada dirinya. Sementara, 

bersyukur secara transpersonal diartikan sebagai rasa syukur kepada Tuhan 

sebagai suatu kekuatan yang lebih besar, atau ditujukan kepada alam semesta. 

MenurutAl-Jauziyah (1998) juga mengatakan bahwa individu yang 

bersyukur adalah individu yang dapat mengambil manfaat dan pelajaran yang 

berasal dari ayat-ayat-Nya, mengambil salah satu dari asma‟-Nya, karena Allah 

adalah Asy-Syakur, yang berarti menghantarkan orang yang bersyukur kepada 

Dzat yang disyukurinya. 

Orang yang bersyukur adalah orang-orang yang menjaga eksistensi nikmat 

iman. Selain itu pengungkapan syukur terlihat melalui respon positif berbagai 

manfaat emosional yang didapat dari syukur dan hal tersebut telah dibuktikan 

dalam penelitian sebelumnya (Froh, Sefick & Emmons, 2008). 

Syukur dapat dikonsepkan menurut Simmel (dalam Froh, Sefick & 

Emmons, 2008) sebagai suatu kebajikan atau sebagai keadaan emosional dari 

perspektif moral dan agama, syukur dipandang sebagai kekuatan manusia yang 
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meningkatkan pribadi seseorang yang hubungannya dengan kesejahteraan dan 

bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Menurut Sulistyarini (2010), menjelaskan bahwa kebersyukuran 

merupakan sebuah bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian berkembang 

menjadi suatu sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian, dan 

akhirnya akan mempengaruhi seseorang menanggapi/bereaksi terhadap sesuatu 

atau situasi.Menurut Wood (2009), menyatakan kebersyukuran adalah sebagai 

bentuk ciri pribadi yang berpikir positif, mempresentasikan hidup menjadi lebih 

positif. 

Berdasarkan uraian definisi di atas dapat disimpulkan syukur adalah 

menerima pemberian berupa nikmat dengan mengucapkan pujian atau ungkapan 

terima kasih kepada Tuhan, pihak lain atau sumber pemberi nikmat. Biasanya rasa 

syukur diikuti dengan respon positif sebagai bentuk kesenangan yang didapat. 

2. Aspek-aspek kebersyukuran 

Aspek  yang dikemukakan oleh Fitzgerald (1998) dan Watkins (2003) 

(dalam Ratih, 2015)penulis merangkum komponen bersyukur menjadi 

tiga. Ketiga komponen berikut akan digunakan dalam penyusunan alat 

ukur bersyukur, yaitu: 

a. Memiliki rasa apresiasi terhadap orang lain ataupun Tuhan dan 

kehidupan.  

Aspek ini berasal dari aspek  pertama yaitu perasaan apresiasi yang 

hangat terhadap seseorang atau sesuatu. dan diperjelas dengan 

karakteristik orang bersyukur kedua dan ketiga, yaitu mengapresiasi 
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kontribusi orang lain terhadap kesejahteraan (well-being) dirinya, dan 

memiliki kecenderungan untuk mengapresiasi kesenangan yang 

sederhana.   

b. Perasaan positif kepada kehidupan yang dimiliki 

Aspek ini berasal dari karakteristik orang bersyukur yaitu, tidak 

merasa kekurangan dalam hidupnya atau dengan kata lain memiliki 

sense of abundance. Seseorang yang tidak merasa kekurangan akan 

memiliki perasaan positif dalam dirinya. Ia akan merasa berkecukupan 

terhadap apa yang dimilikinya, puas dengan kehidupan yang 

dijalaninya.   

c. Kecenderungan untuk bertindak positif sebagai ekspresi dari perasaan 

positif dan apresiasi yang dimiliki  

Aspek bersyukur yang kedua dan ketiga yaitu, kehendak baik  kepada 

seseorang atau sesuatu, serta kecenderungan untuk bertindak 

berdasarkan apresiasi dan kehendak baik yang dimilikinya, berkaitan 

dengan karakteristik terakhir dari individu yang bersyuku yaitu, 

menyadari akan pentingnya bersyukur. Ketiga hal ini menunjukkan 

bahwa rasa syukur bukan hanya berkaitan dengan apresiasi terhadap 

apa yang didapatkan, tetapi juga terdapat unsur pengekspresian dari 

apresiasi dan perasaan yang dimiliki yang dapat diwujudkan dalam 

tindakan maupun kehendak baik.   

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kebersyukuran 

merupakan cara pandang seseorang menggangap bahwa  kehidupan yang dia 
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jalani sesuatu yang berharga. Seorang individu yang bersyukur akan mampu 

menghadapi masalah dan menemukan solusi terhadap suatu masalahnya. 

Seseorang yang bersyukur akan merasa bahagia terhadap kehidupanya. 

Perasaan tersebut dapat diekspresikan kepada Tuhan dan makhluk lainnya 

sepeti alam, binatang. Rasa syukur akan memberikan keuntungan dalam 

kehidupan pada remaja. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebersyukuran 

 Menurut McCullough (2002) menunjukan faktor yang mempengaruhi 

bersyukur yaitu :  

A. Kesejahteraan Emosi  

Suatu kecenderungan atau tingkatan dimana seseorang bereaksi 

emosional dan merasa menilai kepuasan hidupnya.  

B. Prososial  

Kecenderungan seseorang untuk diterima oleh lingkungan sosialnya.  

C. Relisigiusitas  

Berkaitan dengan keagamaan keimanan yang menyangkut nilai 

transendental.  

Menurut Al –Fauzan (2008) mengatakan bahwa ada 5 faktor yang 

mempengaruhi kebersyukuran:  

a. Mempunyai pandangan yang luas dalam hidup. Berpandangan luas 

terhadap hidup adalah mengetahui bahwa segala sesuatu yang ada pada 

diri berasal dari Allah, bukan berasal dari manusia atau benda atau 

makhluk lain.  
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b. Persepsi positif dalam hidup. Berprestasi positif dalam hidup adalah 

berfikir bahwa segala sesuatu yang datang adalah baik bagi diri, sehingga 

selalu mengembalikan segala sesuatu kepada Allah walaupun terasa berat 

untuk dijalani.  

c. Berniat baik terhadap orang lain atau ada sesuatu.berniat baik dalam hal 

adalah melakukan hal positif pada orang lain.  

d. Kecenderungan untuk bertindak positif berdasarkan rasa penghargaan dan 

kehendak baik. Sikap orang yang bersyukur dapat dilihat dari tindakannya 

yang positif.  

e. Rasa apresiasi yang hangat terhadap orang lain. Apresiasi yang hangat 

pada orang lain sama artinya dengan menghargai dan menginginkan 

sesuatu yang baik bagi orang lain. Berdasarkan hal itu maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kebersyukuran adalah 

reaksi emosional seseorang dalam menilai kepuasan hidupnya, persepsi 

positif dalam hidup seperti diterima dilingkungan dan menyangkut nilai 

keagamaan seseorang. 

 

C. Hubungan antara keberyukuran dengan kebahagian 

Syukur dapat dikaitkan dengan berbagai emosi yang positif. Menurut 

Gumilar dan Uyun (2009) mengatakan bahwa berbagai macam emosi negatif 

hanya akan menyebabkan ketegangan dan kegelisahan dalam hidup. Dalam 

penelitian yang dilakukan Mukhlis dan Koentjoro (2015) menunjukkan bahwa 

dibandingkan dengan orang yang kurang bersyukur, orang yang bersyukur 

melaporkan mengalami kebahagiaan yang lebih besar, harapan, kebanggaan, 
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suasana hati positif, optimisme, kepuasan hidup, vitalitas, religiusitas dan 

spiritualitas, dan mereka juga cenderung melaporkan lebih sedikit depresi dan 

iri hati.  

Menurut Emmons (2007) mengatakan bahwa kebahagiaan dapat 

menurunkan tingkat stres, meningkatkan produktivitas, dukungan sosial 

menjadi lebih kuat, kesehatan yang lebih baik,kualitas kerja yang lebih tinggi, 

pencapaian pekerjaan yang lebih baik,pernikahan yang lebih memuaskan 

danlebih lama, lebih banyak teman, lebih banyak melakukan aktivitas, bahkan 

kebahagiaan dapat membuat kehidupan menjadi lebih lama (panjang umur). 

Berbagai pendekatan yang menjanjikan telah dirumuskan untuk meningkatkan 

kebahagiaan individu seperti pengobatan, metode atau kegiatan yang disengaja 

yang bertujuan untuk menumbuhkan emosi, perilaku atau kognisi positif (Sin 

& Lyubomirsky, 2009). Al-Munajjid (2006), mengatakan bahwa bersyukur 

adalah sebaik-baiknya jalan kehidupan bagi orang-orang yang berbahagia. 

Lyubomirsky juga menjelaskan bahwa salah satu faktor dari kebahagiaan 

berasal dari aktivitas yang disengaja(intentional acitivities) salah satunya 

adalah dengan cara bersyukur 

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa 

kebersyukuran berpengaruh dengan kebahagiaan. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan Myers (Darokah, 2005), mengungkapkan bahwa 

para peneliti menemukan individu yang tinggal di lingkungan masyarakat atau 

keluarga yang agamis memiliki skor tinggi dalam tingkat kebahagiaan. Selain 

itu, menurut Emmons dan McCullough (Darokah, 2005) berpendapat bahwa 
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ajaran agama Islam mengandung nilai-nilai yang secara empiris mampu 

meningkatkan kebahagiaan, seperti syukur, perintah untuk memaafkan orang 

yang menganiaya, dan silaturrohim 

 

D. HIPOTESIS 

Ada hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dengan 

kebahagiaan, artinya; 

Berdasarkan teori di atas dapat di ambil sebuah hipotesis penelitian, Semakin 

tinggi rasa kebersyukuran, maka semakin tinggi tingkat kebahagiaan, 

sebaliknya semakin rendah kebersyukuran, maka semakin rendah tingkat 

kebahagiaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  Variabel Bebas : Kebersyukuran (X) 

Variabel Terikat : Kebahagiaan(Y) 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Kebersyukuran 

Peterson dan Seligman (2004) mendefinisikan bersyukur sebagai rasa 

berterimakasih dan bahagia sebagai respon penerimaan karunia, baik karunia 

tersebut dirasakan oleh orang lain atau keadaan nyaman,aman, dan terjadi 

secara alamiah.Menurut Watsin (2003) mengukur kebersyukuran terdiri dari 

tiga Aspek yaitu : memiliki rasa apresiasi, perasaan positif terhadap 

kehidupan yang dimiliki dan kecenderungan untuk bertindak positif sebagai 

ekspresi dari perasaan positif dan apresiasi yang dimiliki.  

2. Kebahagiaan 

Menurut Bastaman (2008), mengatakan bahwa hidup bahagia adalah 

ketika individu melakukan berbagai kegiatan yang menghasilkan karya-karya 

yang bermanfaat, memiliki tujuan hidup yang jelas, meningkatkan cara 

berfikir dan bertindak positif, serta berupaya secara optimal untuk 

mengembangkan potensi dirinya yang meliputi potensi fisik, mental, sosial, 

dan spiritual.Kebahagiaan memiliki tiga aspek menurut Seligman (2005) 
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yaitu, kepuasan terhadap masa lalu, optimisme terhadap masa depan, 

kebahagiaan masa sekarang. 

 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menururt Sugiyono (2014) populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua eleman yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan peneliti populasi.Menurut 

Bungin (dalam Siregar, 2014) populasi penelitian merupakan keseluruhan  

(universum) dari obyek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Universitas 

Islam Riau yang berjumlah 350 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009:62). Menurut Arikunto (2006) sampel 

merupakan wakil dari populasi yang dijadikan objek atau sumber data yang 

sebenarnya dari suatu penelitian. Apabila populasi penelitian berjumlah lebih 

dari 100 maka sampel dapat diambil 10%-15%, 20%-25% atau lebih. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Universitas Islam Riau yang 



29 
 

berjumlah 78 orang yang di ambil menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan sebesar 10% sehingga ketetapan sample 90% 

Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan rumus slovin untuk perhitungan besaran sampel sebagai 

berikut: 

  
 

 ( )   
 

Keterangan : 

n= Ukuran sampel 

N=Ukuran populasi 

e= Batas toleransi kesalahan  

Maka dengan menggunakan rumus tersebut perhitungan sampel pada 

penelitian ini adalah: 

  
   

   (   )   
 

  
   

    
         

Jadi sampel penelitian ini adalah 78 karyawan 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. 

Ramdom sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan cara 

melakukan ramdomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek serta 

individual (Azwar 2012) 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah berupa skala.Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
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dua bagian, yaitu: skala Kebahagian dan Kebersyukuran. Item kedua skala ini 

yaitu Kebahagian dan Kebersyukuran dengan menggunakan model skala 

Likert. 

Menurut Rensis Likert (dalam Suryabrata, 2005) skala ini tergolong 

skala untuk individu dan pada rancangan dasarnya disusun untuk mengukur 

sikap, walaupun kemudian penerapannya juga dilakukan terhadap hal-hal lain 

selain sikap. Berkenaan dengan pengukuran sikap, maka ada dua hal yang 

selalu harus diingat yaitu (a) bahwa sikap itu selalu mempunyai objek, objek 

sikap, yaitu sesuatu yang menjadi sasaran sikap (b) bahwa secara teori sikap 

itu digambarkan dalam satu kontinum dari negatif, lewat daerah netral 

kepositif.Skala dalam penelitian ini menggunakan empat kategori, yaitu 

berupa sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju 

(STS). 

Adapun nilai yang bergerak untuk pernyataan favorabel adalah dari 

sangat setuju nilai empat, setuju tiga, tidak setuju dua, sangat tidak setuju satu 

Sedangkan untuk pernyataan unfavorabel adalah sangat tidak setuju empat, 

tidak setuju tiga, setuju dua dan sangat setuju adalah satu. 

1. Skala Kebersyukuran 

Skala kebersyukuran dalam penelitian ini berdasarkan aspek 

kebersyukuran yang dikemukakan olehFitzgerald (1998)danWatkins (2003) 

(dalam Ratih (2015) menjadi tiga kategori: (a)  memiliki rasa apresiasi kepada 

orang lain ataupun Tuhan dan kehidupan, (b) Perasaan positif terhadap 

kehidupan yang dimiliki dan (c) Bertindak positif sebagai ekspresi dari 



31 
 

perasaan positif dan apresiasi yang dimiliki.Skala kebersyukuran sebelum di 

uji coba terdiri dari 29 butir dengan jumlah favorable 12 butir  dan jumlah 

unfavorable 17 butir. Adapun nilai yang bergerak untuk pernyataan 

favourable adalah nilai 4 untuk sangat setuju sampai nilai 1 untuk pilihan 

jawaban sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan unfavourable 

bergerak dari nilai 4 untuk pernyataan sangat tidak setuju, nilai 3 untuk tidak 

setuju, nilai 2 untuk setuju dan nilai 1 untuk sangat tidak setuju. 

Tabel 3.1 

Blue Print Skala Kebersyukuran Sebelum Try Out 

No 
Aspek 

Kebersyukuran 
Indikator 

Aitem 
Jumlah Favou 

rrble 

Unfavo 

urrble 

1. Rasa apresiasi 

terhadap orang 

lain ataupun 

Tuhan dan 

kehidupan 

- Sadar akan kesenangan 

yang diberikanTuhan 

dan orang lain 

- Mengakui kebaikan 

tuhan dan orang lain 

untuk kesejahteraan 

kita 

- Memandang tuhan dan 

orang lain secara positif 

16,8 

 

 

1 

 

 

 

4,25 

- 

 

 

10,11 

 

 

 

2,12,20 

,23,28 

2 

 

 

3 

 

 

 

7 

2. Perasaan positif 

terhadap 

kehidupan yang 

dimiliki 

- Merasa puas dengan 

hidupnya 

- Merasa bahagia dengan 

keaadan dirinya dan 

keberadaan orang lain 

3 

 

19 

 

9,21 

 

6,15,26 

,29 

 

3 

 

5 

3. Kecenderungan 

untuk bertindak 

positif sebagai 

ekspresi dari 

perasaan positif 

dan apresiasi 

yang dimiliki 

- Melakukan ibadah dan 

membantu orang lain 

sebagai wujud syukur 

- Menjalani aktivitas 

sebaik mungkin sebagai 

bentuk terima kasih 

kepada Tuhan 

13,22 

 

 

2,24,17 

5,27,18 

 

 

14 

5 

 

 

4 

Jumlah 12 17 29 
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2. Skala kebahagiaan 

Skala kebahagiaan dalam penelitian ini berdasarkan aspek kebahagiaan 

yang dikemukakan oleh seligman (2005) yaitu, (1) kepuasan terhadap 

masalalu, (2) optimisme terhadap masa depan, (3) kebahagiaan masa 

sekarang. Skala kebahagiaan sebelum diuji coba terdiri dari 24 butir dengan 

jumlah favourable sebanyak 12 butir dan unfavourable sebanyak 12 butir.. 

Adapun nilai yang bergerak untuk pernyataan favourable adalah nilai 4 untuk 

sangat setuju sampai nilai 1 untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju. 

Sedangkan untuk pernyataan unfavourable bergerak dari nilai 4 untuk 

pernyataan sangat tidak setuju, nilai 3 untuk tidak setuju, nilai 2 untuk setuju 

dan nilai 1 untuk sangat tidak setuju. 

Tabel 3.2 

Blue Print Skala Kebahagiaan Sebelum Try Out 

 

No 

 

 

Aspek 

Kebahagiaan 

 

Indikator 
Item  

Jum

lah 
 

Favorable 

 

Unfavorable 

1 Masalalu -Kepuasan 

-Kelegaan 

 

14, 10 

12, 1 

17, 11 

3, 18 

8 

2 Masa 

sekarang 

-Kenikmatan 

-Gratifikasi 

20, 2 

13, 23 

22, 7 

6, 16 

8 

3 Masadepan -Optimisme 

-Harapan 

5, 21 

8, 19 

24, 9 

15, 4 

8 

Jumlah 12 12 24 
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E. Persiapan dan Pelaksaan uji coba 

Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian adalah 

mempersiapkan dahulu alat ukur yang akan digunakan. Lalu, dilalukan uji coba 

terhadap alat ukut untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas yang baik. Uji 

coba penelitian dilakukan kepada 60 karyawan Balai bahasa Penyebaran Skala 

dilakukan selama 2 hari yaitu pada hari senin dan selasa tepatnya pada tanggal 28 

Oktober dan 29 Oktober 2018. 

Berdasarkan hasil uji coba maka didapat 23 butir valid skala kebersyukuran 

dari 29 butir, dengan nomor butir yang gugur adalah 8, 12, 13, 15, 17, 25. Skala  

kebahagiaan   didapati bahwa 18 valid dari 24 butir, dengan nomor butir yang 

gugur adalah 2, 9, 15, 16, 19, 20 

F. Hasil Uji Coba 

Azwar (2012) mengatakan  bahwa sebuah alat ukur harus dilakukan uji coba 

terlebih dahulu, untuk mengetahui ketepatan dan kecermatannya dalam 

melakukan fungsi ukurannya. Hal ini dikenal dengan validitas dan reliabilitas. 

Setiap alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diuji validitasnya 

menggunakan validitas isi. Sedangkan reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya.  

Menurut Azwar (2012) penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada item 

yang mempunyai koefisien ≥ 0,30, tetapi jika jumlah butir yang lolos masih belum 

mencukupi jumlah yang diinginkan, maka batasan tersebut dapat diturunkan 

sedikit menjadi ≥ 0.25 sehingga butir yang diinginkan tercapai. Dari variabel 

kebersyukuran, setelah dilakukan uji coba pertama maka diketahui 29 butir valid 
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dengan hasil indeks reliabilitas alpha cronbach’s sebesar 0,858 Berdasarkan hasil 

uji coba kedua (running) tidak didapati aitem yang gugur, artinya pada skala 

kebersyukuran tetap berjumlah 23 butir valid dengan indeks reliabilitas alpha 

cronbach’s sebesar 0,899 Sebaran butir skala kebersyukuran dapat dilihat pada 

tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Kebersyukuran SesudahTry Out 

No 
Aspek 

Kebersyukuran 
Indikator 

Aitem Jum 

lah Favou 

rrble 

Unfavo

urrble 

1. Rasa apresiasi 

terhadap orang 

lain ataupun 

Tuhan dan 

kehidupan 

- Sadarakan kesenangan 

yang diberikan Tuhan 

dan orang lain 

- Mengakui kebaikan 

tuhan dan orang lain 

untuk kesejahteraan 

kita 

- Memandang tuhan dan 

orang lain secara positif 

12 

 

1 

 

4 

- 

 

 

9,1 

 

7,15,18

,22 

1 

 

 

3 

 

5 

2. Perasaan positif 

terhadap 

kehidupan yang 

dimiliki 

- Merasa puas dengan 

hidupnya 

- Merasa bahagia dengan 

keaadan dirinya dan 

keberadaan orang lain 

3 

 

14 

 

8,16 

 

6,20,23 

 

3 

 

4 

3. Kecenderungan 

untuk bertindak 

positif sebagai 

ekspresi dari 

perasaan positif 

dan apresiasi 

yang dimiliki 

- Melakukan ibadah dan 

membantu orang lain 

sebagai wujud syukur 

- Menjalani aktivitas 

sebaik mungkin sebagai 

bentuk terima kasih 

kepada Tuhan 

17 

 

 

2,19 

5,21,13 

 

 

14 

4 

 

 

3 

Jumlah 8 15 23 

 

Pada variabel kebahagiaan hasil perhitungan uji coba pertama, data yang 

dianggap valid berjumlah 24 butir untuk skala kebahagiaan dengan indeks 
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reliabilitas alpha cronbach’s sebesar 0.869. Dan berdasarkan hasil uji coba kedua 

(running) didapati 6 aitem yang gugur artinya berjumlah 18 butir valid, dengan 

indeks reliabilitas alpha cronbach’s menjadi sebesar 0,887. Sebaran butir skala 

kebahagiaan dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 

Blue Print Skala Kebahagiaan SesudahTry Out 

 

 

No 

 

 

Aspek 

Kebahagiaan 

 

Indikator 

Item  

Jum

lah 
 

Favorable 

 

Unfavorable 

1 Masalalu -Kepuasan 

-Kelegaan 

 

12, 8 

10, 1 

13, 9 

2, 14 

8 

2 Masa 

sekarang 

-Kenikmatan 

-Gratifikasi 

 

11, 17 

16, 6 

5 

5 

3 Masadepan -Optimisme 

-Harapan 

4, 15 

7 

18, 3 5 

Jumlah 9 9 18 

G. Validitas dan Reliebilitas 

1. Validitas 

Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu 

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya maka 

diperlukan pengujian validitas atau validasi. Substansi yang terpenting 

dalam validasi skala psikologi adalah membuktikan bahwa struktur 

seluruh aspek keperilakuan, indikator keperilakuan, dan aitem-aitemnya 

memang membentuk suatu konstrak yang akurat bagi atribut yang diukur. 

Penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu 

relevansi aitem dengan indikator keperilakuan dan dengan tujuan ukur 

sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat (common 
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sense) yang mampu menilai apakah isi skala memang mendukung 

konstrak teoritik yang diukur (Azwar, 2012). 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Azwar (2012) salah satu ciri instrumen ukur yang 

berkualitas baik adalah reliabel (reliable) yaitu mampu menghasilkan skor 

yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Reliabilitas mengacu kepada 

keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna 

seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Koefisien relibilitas berada dalam 

rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 

reliabiltas mendekati angka 1,00, berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 

Semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati angka 0,00 berarti semakin 

rendah reliabilitasnya.  

Menurut Azwar (2012) penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada 

aitem yang mempunyai koefisien ≥ 0,30, tetapi jika jumlah butir yang lolos 

masih belum mencukupi jumlah yang diinginkan, maka batasan tersebut 

dapat diturunkan sedikit menjadi ≥0,25  sehingga butir yang diinginkan 

tercapai.  

Skala kebersyukuran mendapatkan skor reliabilitas alpha cronbach’s 

sebesar 0,858. Dan berdasarkan hasil uji coba kedua (running) mendapatkan 

indeks reliabilitas alpha cronbach’s sebesar 0,899. Pada kebahagiaan, setelah 

dilakukan uji coba pertama maka diketahui hasil indeks reliabilitas alpha 
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cronbach’s sebesar 0,869. Berdasarkan hasil uji coba kedua (running) 

didapati indeks reliabilitas alpha cronbach’s sebesar 0,887. 

 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji asumsi untuk 

memenuhi syarat-syarat korelasi. Uji asumsi meliputi normalitas sebaran 

data, uji linearitas hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

dibawah ini: 

1. Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam regresi, variabel residual 

memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi data 

yang normal atau mendekati normal. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Azwar 

(2012) data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 

0,05. Pengujian normalitas dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS versi 21.0 for windows. Taraf signifikansi yang 

ditetapkan dalam pengujian ini α = 0,05. Pembuktian suatu data memiliki 

distribusi normal dapat dilihat pada bentuk distribusi datanya pada histogram 

maupun normal probability plot. 

2. Uji Linieritas  

Azwar (2012) uji linearitas dilakukan untuk melihat arah, bentuk dan 

kekuatan hubungan antara variabel x dan y. Data dikatakan linear apabila 

besarnya signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05). Perhitungan uji linearitas 
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menggunakan program komputer statistical product and service solution 

(SPSS) 21.0 for Windows. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi dilakukan maka selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis.Data penelitian ini dianalisis menggunakan teknik product moment 

dengan bantuan penggunaan computer SPSS.21 for windows. Sebagaimana 

dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada karyawan Universitas Islam 

Riau. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian adalah 

memahami kancah atau tempat yang akan dilakukannya penelitian. Pada 

penelitian kali ini, peneliti mengambil subjek penelitian yaitu mahasiswa baru di 

salah satu Universitas yang berada di Pekanbaru, yaitu Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Riau. Dengan demikian, maka tempat pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis adalah Universitas Islam Riau yang bertempat 

di Jalan Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan, Pekanbaru, Provinsi 

Riau. 

Pertamanya Universitas Islam Riau hanya memiliki satu areal kampus yang 

terletak di pusat kota Jalan Prof. Mohd. Yamin, SH Pekanbaru dengan bangunan 

gedung tingkat II, namun pengembangan kampus tidak sampai disini saja, maka 

Universitas Islam Riau terus mengembangkan pembangunan dibidang fisik. 

Berkat kejelian dan kegigihan Pimpinan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau 

maka diusahakan pembelian lahan di Km. 11 Perhentian Marpoyan seluas 65 Ha, 

dan tepatnya pada tahun 1983 dilaksanakan pembangunan pertama untuk gedung 

Fakultas Pertanian, sehingga pada tahun itu juga Fakultas Pertanian resmi 

menempati gedung baru di Perhentian Marpoyan tersebut. Dengan adanya lahan 

di Perhentian Marpoyan tersebut UIR tetap berusaha mengembangkan 

pembangunan gedung, sehingga pada tahun akademis 1990/1991 semua fakultas 

dilingkungan UIR resmi menempati Kampus baru yang terletak di Perhentian 
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Marpoyan, Km. 11 seluas 65 Ha, yang telah memperoleh hak guna bangunan atas 

nama Yayasan Pendidikan Islam. Lahan yang terletak di Perhentian Marpoyan 

Km. 11 telah dibangun berbagai bangunan. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama sepuluh hari tepatnya pada 

tanggal 7 samapai 17 Maret 2019, jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 78 

Pegawai dan Karyawan Universitas Islam Riau. Sebelum peneliti turun 

kelapangan terlebih dahulu meminta izin penelitian. 

 

C. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil diperoleh berdasarkan aitem angket yang telah disebarkan peneliti 

kepada 78 Pegawai dan Karyawan Universitas Islam Riau.. Deskripsi data 

penelitian hubungan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada karyawan 

Universitas Islam Riau. setelah dilakukan penelitian dan diolah dengan SPSS 21.0 

for windows diperoleh gambaran seperti disajikan pada tabel 4.1berikut ini. 

Tabel 4. 1. 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Skor X diperoleh 

(emperik) 

Skor X 

diperoleh(hipotetik) 

 X 

max 

X 

min 

M SD X 

max 

X 

min 

M SD 

kebersyukuran 69 35 55,78 6,972 92 23 57,5 11,5 

Kebahagiaan 86 45 71,54 8,411 72 18 45 9 

 

Tabel diatas secara umum menggambarkan bahwa kebersyukuran memiliki 

variasi, dapat dilihat dari hasil yang diperoleh memiliki variasi yang dimana hasil 
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bergerak dari 35 sampai dengan 69, sedangkan hasil kebahagiaan memiliki variasi 

yang dimana hasil bergerak dari 45 sampai dengan 86. 

Hasil yang diperoleh atas perbandingan nilai emperik dengan hipotetik pada 

variabel kebersyukuan bahwa memiliki perbandingan yang berbeda dalam artian 

emperik memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan hipotetik. Hasil 

emperik diperoleh rata-ratasebesar55.78dengan rata-rata hipotetik sebesar 57.5 

dapat diartikan bahwa subjek memiliki kebersyukuran lebih tinggi dibandingkan 

yang diperkirakan secara hipotetik. 

Tabel diatas juga memiliki hasil yang dapat memberikan perbandingan 

antara hasil skor emperik dengan hipotetik. Berdasarkan nilai mean emperik pada 

variabel kebahagiaan berada diatas nilai rata-rata hipotetik, dengan hasil emperik 

sebesar 71.54dibandingkan dengan rata-rata hipotetik 45 maka dapat diartikan 

bahwa subjek memiliki kebahagiaan lebih tinggi dibandingkan yang diperkirakan 

secara hipotetik. 

Mengukur kebersyukuran dan kebahagiaan pada subjek penelitian, peneliti 

menggunakan rumus kategori pada tabel 4.2 sebagai berikut 

Tabel 4.2 

Rumus Kategoris 

RumusKategoris 

SangatTinggi                                               X ≥ M + 1,5 SD 

TinggiM + 0,5 SD ≤ X <M + 1,5 SD 

SedangM – 0,5 SD ≤ X <M + 0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X <M – M 0,5SD 

SangatRendah                                              X ≤ M – 1,5 SD 
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1) Kebersyukuran 

Hasil yang ditetapkan dan jumlah butir skala kebersyukuran yang 

dimana diantaranya jumlah skala sebanyak 23 aitem. Hasil yang diproleh 

dari nilaiempirik dengan maksimum sebesar 69 dan nilai minimum sebesar 

35 kemudian untuk standar deviasinya sebesar 6,975 dengan hasil nilai 

mean sebesar 55,78. Berlandaskan kategorisasi rumus deskripsi 

sebelumnya dapat dibuat kriteria penilaian terhadap variabel 

kebersyukuranseperti terlihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Kriteria Kebersyukuran 

 

Kategori RentangSkor Jumlah % 

Sangattinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

>84,14 

75,74 – 84,14 

67,34 – 75,74 

58,94 – 67,34 

<58,44 

3 

25 

31 

15 

4 

4 % 

32% 

40% 

19% 

5% 

Total  78 100% 

 

Berdasarkan kriteria penelitian maka hasil yang didapat 

berdasarkan tabel diatas variabel kebersyukuran bahwa dalam penelitian 

ini memiliki kategori sedang yang memiliki persentase 40% dan jumlah 

sampel pemilih sebanyak 31karyawanUniversitas Islam Riau dengan 

rentang skor 67,34sampai75,74. 

2) Kebahagiaan 

Hasil yang ditetapkan berdasarkan acuan diatas dan jumlah butir 

skala kebahagiaan dimana diantaranya jumlah skala sebanyak 18 aitem. 

Hasil yang diproleh dari nilai empirik dengan maksimum sebesar 86 dan 
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nilai minimum sebesar 45 kemudian untuk standar deviasinya sebesar 

8,411 dengan hasil nilai mean sebesar 71,54. Berlandaskan kategorisasi 

rumus deskripsi diatas dapat dibuat kriteria penilaian terhadap variabel 

kebahagiaan seperti terlihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Kriteria kebahagiaan 

 

Kategori RentangSkor Jumlah (%) 

Sangattinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

SangatRendah 

>66,13 

59,23 – 66,13 

52,33- 59,23 

45,43- 52,33 

<45,43 

5 

27 

27 

16 

3 

6% 

35% 

35% 

20% 

4% 

Total  78 100% 

Berdasarkan kriteria penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

terhadap variabel efikasi diridalam penelitian ini memiliki kategori 

tinggiyang memiliki persentase 35% dan jumlah sampel pemilih sebanyak 

27 dari 78karyawan Universitas Islam dengan rentang skor 59,23 sampai 

66,13. 

D. Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu 

variabel kebersyukuran dan kebahagiaan yang dianalisa dengan bantuan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) 17,0 for Windows. Kaidah 

yang dipakai bila P > 0.005 berarti sebaran berdistribusi normal. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov 

Z 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Kebersyukuran 0,846 0,471 

kebahagiaan 0,831 0,495 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel penelitian. Hubungan linear menggambarkan bahwa perubahan 

variabel bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan variabel tergantung 

dengan mengikuti garis linear. Uji linearitas pada penelitian ini 

menggunakan test for linearity yang dijalankan dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 17,0 for Windows.  

Berdasarkan hasil perhitungan data, diketahui bahwa data variabel 

dukungan sosial dengan efikasi diri adalah linear. Hal ini ditujukkan dengan 

nilai linearity (F) adalah 425,718dengan p 0,000 ( p <0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara skor variabel kebersyukuran dengan 

kebahagiaan linear. 

3. Uji Hipotesis 

Korelasi product moment atau sering disebut korelasi person 

digunakan untuk menguji hipotesis (uji hubungan) dua variabel datanya 

berskala interval atau rasio. Penyelesaian analisis dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 17.0 for windows.  
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Korelasi 

Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N 

Kebersyukuran 0,934 0,000 

Kebahagiaan 0,934 0,000 

 

Hasil uji korelasi product moment pada tabel 4.6ditemukan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada 

karyawan. Berdasarkan output SPSS hasil analisis diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,934 dengan nilai (p) 0,000 (p <0,01). Hasil ini 

menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan dengan hubungan positif 

antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada karyawan. Dapat diartikan 

semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi pula kebahagiaan, dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Ketika karyawan 

bersyukur kepada tuhan maka karyawan tersebut merasakan kebahagiaan. 

 

E. Pembahasan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan bantuan program SPSS 

17.0 For Windows telah didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara kebersyukuran dengan kebahagiaanpadak karyawan, sehingga 

hipotesis yang diajukan oleh penulis dapat diterima. Diterimanya hipotesis 

penelitian, menunjukkan bahwa kebersyukuran dapat dianggap sebagai salah satu 

faktor yang ikut mempengaruhi kebahagiaan pada karyawan. Adanya hubungan 

yang positif pada hasil penelitian, berarti semakin tinggi kebersyukuran maka 

semakin tinggi kebahagiaan pada karyawan. Besarnya hubungan tersebut dapat 
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diketahui dengan melihat koefisien korelasi (r) yaitu sebesar 0,934 dan p = 0.000 ( 

p < 0.05). 

Syukur dapat dikaitkan dengan berbagai emosi yang positif. Menurut 

Gumilar dan Uyun (2009) mengatakan bahwa berbagai macam emosi negatif 

hanya akan menyebabkan ketegangan dan kegelisahan dalam hidup. Dalam 

penelitian yang dilakukan Mukhlis dan Koentjoro (2015) menunjukkan bahwa 

dibandingkan dengan orang yang kurang bersyukur, orang yang bersyukur 

melaporkan mengalami kebahagiaan yang lebih besar, harapan, kebanggaan, 

suasana hati positif, optimisme, kepuasan hidup, vitalitas, religiusitas dan 

spiritualitas, dan mereka juga cenderung melaporkan lebih sedikit depresi dan iri 

hati.  

Menurut Emmons (2007) mengatakan bahwa kebahagiaan dapat 

menurunkan tingkat stres, meningkatkan produktivitas, dukungan sosial menjadi 

lebih kuat, kesehatan yang lebih baik,kualitas kerja yang lebih tinggi, pencapaian 

pekerjaan yang lebih baik,pernikahan yang lebih memuaskan danlebih lama, lebih 

banyak teman, lebih banyak melakukan aktivitas, bahkan kebahagiaan dapat 

membuat kehidupan menjadi lebih lama (panjang umur). Berbagai pendekatan 

yang menjanjikan telah dirumuskan untuk meningkatkan kebahagiaan individu 

seperti pengobatan, metode atau kegiatan yang disengaja yang bertujuan untuk 

menumbuhkan emosi, perilaku atau kognisi positif (Sin & Lyubomirsky, 2009). 

Al-Munajjid (2006), mengatakan bahwa bersyukur adalah sebaik-baiknya jalan 

kehidupan bagi orang-orang yang berbahagia. Lyubomirsky juga menjelaskan 



47 
 

bahwa salah satu faktor dari kebahagiaan berasal dari aktivitas yang 

disengaja(intentional acitivities) salah satunya adalah dengan cara bersyukur 

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa kebersyukuran 

berpengaruh dengan kebahagiaan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan Myers (Darokah, 2005), mengungkapkan bahwa para peneliti 

menemukan individu yang tinggal di lingkungan masyarakat atau keluarga yang 

agamis memiliki skor tinggi dalam tingkat kebahagiaan. Selain itu, menurut 

Emmons dan McCullough (Darokah, 2005) berpendapat bahwa ajaran agama 

Islam mengandung nilai-nilai yang secara empiris mampu meningkatkan 

kebahagiaan, seperti syukur, perintah untuk memaafkan orang yang menganiaya, 

dan silaturrohim. 

Menurut erianda dan khairani (2017) Hasil analis pada penelitian ini 

menunjukan nilai signifikan adalah p = 0,000 lebih kecil dari 0,10 (p <0,10). Hal 

tersebut menunjukan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat hubungan 

antara kebersyukuran dan kebahagiaan pada wanita yang bercerai di aceh. Hasil 

analisi penelitian ini juga menunjukan koefisien korelasi sebesar (r) = 0,650 yang 

merupakan korelasi positif , artinya terdapat hubungan positif antara 

kebersyukuran dan kebahagiaan. Hubungan tersebut mengartikan bahwa jika 

semakin tinggi kebersyukuran pada wanita bercerai di aceh maka semakin tinggi 

pula tingkat kebahagiaanya. 

Penelitian yang dilakukan Ika (2017) menunjukkan bahwa 11%  remaja 

telah memiliki konsep Authentic Happiness positif (tinggi) sesuai indikator 

kebahagiaan Myers. 30% remaja telah memiliki konsep authentic happiness 



48 
 

tingkat sedang, sementara 59% remaja memiliki konsep Authentic Happiness 

negatif. Dengan prosentase tersebut, remaja masih sangat rentan terhadap 

ancaman permasalahan-permasalahan, baik personal, interpersonal, dan sosial. 

Penulis menyadari selama penelitian ada beberapa kelemahan yang mungkin 

dapat ,mempengaruhi hasil penelitian ini, yaitu: 1) peneliti tidak dapat melihat 

secara langsung satu persatu jawaban yang diberikan individu ketika proses 

pengisian skala disebabkan keterbatasan waktu yang di berikan sehingga 

memungkinkan ketidak sesuaian/asal-asalan dalam pengisian jawaban, 2). Adanya 

beberapa aitem yang mungkin sulit untuk dimengerti dan dipahami oleh subjek. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terdapat hubungan yang signifikan 

antara hubungan kebersyukuran dengan kebahagiaan pada karyawan 

Universitas Islam Riau.  Dapat diartikan semakin tinggi kebersyukuran maka 

semakin tinggi pula kebahagiaan pada karyawan Universitas Islam Riau. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil data analisis penelitian, maka saran yang diajukan penulis 

terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi instansi  

Pimpinan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan karyawan 

dalam menghadapi masalah-masalah yang di alami  karyawanya . 

dengan memberikan pelatihan kebersyukuran Serta untuk dapat saling 

menciptakan suasana yang kondusif melalui beberapa aktivitas yang 

dapat menciptakan interaksi yang hangat dengan memberi dukungan dan 

bantuan secara sosial dan psikologis dalam aktivitas kerja. 

2. Bagi Karyawan Universitas Islam Riau  

Karyawan dapat bertindak aktif dalam pekerjaanya agar terciptanya 

suasana yang dapat meningkatkan kompetensi diri dengan melakukanb 

diskusi mengenai pekerjaan dengan rekan karyawan atau dengan atasan 

dan bawahan tanpa melanggar kode etik yang berlaku. agar karyawan 
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selalu bersyukur dengan apa yang di dapatkan selama bekerja sehingga 

karwayan tersebut merasa bahagia. 

3. Kepada Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian 

selanjutnya. Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini 

sehingga peneliti berhadap bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

menyempurnakan alat ukur dan mencari hubungan iklim organisasi 

dengan komitmen organisasi. diharapkan jika ingin mengulsng 

penelitian ini selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian ini 

kembali. 
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